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Abstrak: proses belajar mengajar dimasa pandemi saat ini dilakukan secara 

daring. Ada beberapa dampak negatif yang timbul ketika pembelajaran 

daring berlangsung, salah satunya yaitu kurangnya tingkt motivasi belajar 

peserta didik. Maka dengan hal tersebut untuk dapat menumbuhkan 

motivasi belajar peserta didik diperlukan bahan ajar dan media 

pembelajaran yang menarik dan interaktif. Oleh karena itu dilakukan 

pengembangan media pembelajaran berupa e-book interaktif. Dari e-book 

interakif ini diharapkan dapat mendukung kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik khususnya pada materi teks puisi. Pengembangan ini termasuk 

dalam jenis penelitian R&D (Research and Development) dan 

menggunakan model pengembangan 4-D yang terdiri dari definie 

(pembatasan/kajian awal), design (perencanaan), develop (pengembangan), 

dan disseminate (penyebaran produk). 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan, perkembangan, dan teknologi menrupakan tiga hal yang tidak dapat 

dipisahkan. Karena, dengan hal ini manusia dituntut untuk semakin berkembang, baik dalam 

berpikir maupun dalam menghasilkan suatu hal yang baru. Namun, wabah covid-19 yang 

belum berakhir hingga saat ini menyebabkan semua sektor diharuskan untuk bekerja dari 

rumah, begitupula dengan pembelajaran yang harus dilakukan secara daring. Pembelajaran 

yang dilakukan secara daring selama ini menyebabkan prestasi dan motivasi belajar peserta 

didik menurun, sehingga membutuhkan media yang cocok digunakan dalam media. 

Menurut Muttaqin (2019) menyebutkan bahwa perkembangan zaman dan teknologi 

dalam dunia pendidikan atau sering disebut dengan (IPTEK) dapat diartikan sebagai sebuah 

perkembangan zaman yang berhubungan dengan pengelolaan informasi yang bermanfat. 

Produk pengembangan media pembelajaran ini berupa e-book interaktif. Menurut Nurudin 

(2015:1) mengatakan bahwa e-book atau buku elekronik adalah salah satu teknologi yang 

memanfaatkan computer atau smart phone untuk menayangkan informasi multimedia dalam 

bentuk ringkas dan dinamis.  

Muttaqin (2019) juga menyebutkan bahwa ada keuntungan antara pengembangan 
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media pembelajaran dengan pembelajaran interaktif, yaitu sebagai pendorong atas komunitas 

pendidikan untuk lebih dapat diapresiasi (apresiatif), produktif, dan kreatif dalam 

memaksimalkan proses belajar mengajar dan hasil proses pembelajaran. Selain itu, Muttaqin 

juga menggungkapkan bahwa pengembangan dalam pendidikan baik itu model maupun 

media pembelajaran dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam 

memanfaatkan segala hal baik berupa materi, sarana dan pra sarana, serta yang hal yang 

dapat diperoleh dari bahan yang tidak terbatas.  

Andriani, Sunismi, dan Faudy (2019:78) berpendapat bahwa interaktif dapat 

meningkatkan kreativitas dan terjadinya umpan balik terhadap apa yang dimasukkan oleh 

pengguna sehingga pembelajaran bisa dua arah atau lebih apabila dibantu media lain. 

Sedangkan Menurut Wicaksono (2018: 51) mengatakan bahwa pembelajaran merupakan 

suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur material, fasilitas, perlengkapan, dan 

prosedural yang saling memengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut 

Mafruhah, Sulistiani, dan Mustafida (2019:25) dalam proses belajar mengajar guru harus bisa 

mengajak peserta didik untuk mendengarkan, menyajikan media bagi peserta didik, 

memberikan kesempatan untuk menulis dan mennyampaikan pendapat peserta didik supaya 

terjadi dialog yang kreatif.  

Menurut Arief (2014) kemampuan berpikir krratif peserta didik adalah kemampuan 

peserta didik dalam mengembangkan berbagai informasi dan pengalaman untuk menciptakan 

atau menghasilkan sesuatu yang baru, baik berbentuk produk maupun ide/gagasan/pendapat. 

Menurut Arief (2014) ciri kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat dari (1) selalu ingin tahu 

atau memiliki dorongan ingin tahu yang kuat, (2) memiliki harga diri dan kepercayaan diri 

yang tinggi, (3) memiliki sifat mandiri atau independen, (4) kemampuan mengemukanan 

pendapat (asertif), dan (5) keberanian mengambil resiko atau berani mencoba.  

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa. Selain itu menulis juga dapat 

digunakan sebagai sarana komunikasi. Sesuai dengan pendapat (Tarigan, 2008: 22) yang 

mengatakan bahwa, menulis sangat penting bagi pendidikan karena memudahkan para 

pelajar berpikir secara kreatif. Rahmatina berpendapat (dalam Ishak, dkk 2017: 6) yang 

mengatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif merupakan potensi yang dimiliki oleh setiap 

manusia. Menurut Werdiningsih (2015:107) keberhasilan belajar peserta ddik dapat 

dikatakan berhasil apabila peserta didik secara sadar mampu mengontrol proses kognitifnya 

secara berkesinambungan dan berdampak pada kemampuan metakognitifnya.  

Terutama dalam penulisan puisi juga memerlukan tingkat kekreativitasan penulis agar 

dapat memberikan kesan estetik dalam karya tersebut. Puisi merupakan bentuk ungkapan 



seorang penulis tentang perasaannya. Sulistyorini (dalam Lestari, dkk 2017: 214) yang 

mengatakan bahwa puisi merupakan bentuk suatu karya sastra yang mengungkapkan pikiran 

dan perasaan penyair secara imajinatif dan disusun dengan mengkonsentrasika/ 

memfokuskan semua kekuatan bahasa dengan pengkonsentrasian struktur fisik dan struktur 

batin puisi. Menurut Werdiningsih (2015:107) keberhasilan belajar peserta ddik dapat 

dikatakan berhasil apabila peserta didik secara sadar mampu mengontrol proses kognitifnya 

secara berkesinambungan dan berdampak pada kemampuan metakognitifnya.  

Model pengembangan 4-D yang terdiri dari definie, design, develop, dessiminate yang 

dikembangkan oleh S. Thagarajan, dkk dalam Megawati (2014:65). Peserta didik dalam hal 

ini sebagai subjek uji coba penelitian peneliti menggunakan peserta didik di kelas X MIPA-4 

MAN Kota Batu. Harapan peneliti dengan adanya media pembelajaran berupa e-book 

interaktif ini berharap peserta didik bisa lebih mudah menulis puisi secara kreatif. Dalam 

penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menciptakan kualitas belajar peserta didik 

melalui media pembelajaran yang efektif, menarik, dan mudah diakses yakni berupa e-book 

interaktif. Dari latar belakang di atas dapat dijabarkan rumusan masalah sebagai berikut: (1) 

Bagaimana kebutuhan media pembelajaran e-book interaktif, (2) Bagaimana proses 

pengembangan media pembelajaran e-book interaktif pada pembelajaran teks puisi, dan (3) 

Bagaimana hasil uji coba kelayakan produk berupa e-book interaktif pada materi teks puisi 

kelas X MIPA-4.  

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah R & D (Reserch and 

Development). Model pengembangan penelitian ini menggunakan model prosedural yang 

diadaptasi dari model pengembangan 4-D. model pengembangan 4-D yang dikembangkan 

oleh S. Tahgarajan, dkk (dalam Megawati 2014: 65) ini terdiri dari empat tahap 

pengembangan yaitu definie (pembatasan awal), design (perencanaan), develop 

(pengembangan), dan dessiminate (penyebaran). 

Proses penelitian pengembangan ini diawali dari tahap definie (pembatasan 

awal/pendefinisian) Megawati (2014: 65) yang terdiri dari (1) fornt-end-analysis (analisis 

ujung depan yang berisi analisis kebutuhan guru, kebutuhan peserta didik, serta motivasi 

belajar peserta didik), (2) lenear analysis (analisis siswa), (3) task analysis (analisis tugas), 

(4) concept analysis (perumusan konsep), dan (5) specifying instructional objectives 

(spefikasi tujuan pembelajaran). tahap pendefinisian ini dilakukan untuk menetapkan dan 

mendefinisikan hal apa yang akan dikemabngkan dalam produk. Tahap pembatasan ini dalam 



metode penelitian lain disebut dengan analisis kebutuhan. 

Tahap selanjutnya yaitu design (perencanaan) menurut Megawati (2014: 65) yang 

terdiri dari (1) crierion-test- construction (penyusunan standar tes) yang terdiri dari (a) 

angket kebutuhan peserta didik, (b) angket kebutuhan guru, (c) motivasi peserta didik, (d) 

respon peserta didik terhadap media, (e) penilaian materi oleh guru/ahli dan (f) penilaian 

media oleh guru/ahli. (2) media selection (pemilihan media), (3) format selection (pemilihan 

format), dan (4) initial design (membuat rancangan awal). Tahap ini dilakukan dengan tujuan 

untuk merencang perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan. 

Kemudian ditahap yang ketiga ini tentang develop (pengembangan) menurut Megawati 

(2014: 65) ini melalui dua tahap yaitu expert appraisal (menilai kelayakan rancangan produk), 

dan developmental testing (uji coba produk pengembangan). Dalam tahap develop ini 

berujuan untuk menilai rancangan produk apakah sudah layak digunakan atau disebarkan 

lebih luas lagi. Sedangkan tahap terhakir yaitu tahap dessiminate (penyebaran) tahap 

pengembangan ini juga melalui tahapan yaitu validation testing, packing, diffusion, and 

adoption. 

Tahap uji coba produk dilakukan untuk mengetahui kualitas produk yang 

dikembangkan layak digunakan atau tidak. Desain uji coba penelitian pengembangan media 

pembelajaran e-book interaktif ini untuk mendukung kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik kelas X MAN Kota Batu . Sedangkan subjek uji coba ini dilakukan pada kelompok 

kecil yang terdiri dari sepuluh peserta didik di kelas X MIPA-4 MAN Kota Batu. Jenis data 

pada penelitian pengembangan ini berupa data kualitatif dan data kuantitatif. 

Instrument pengumpulan data menurut Megawati (2014: 65) dalam penelitian 

pengembangan e-book interaktif ini menggunakan pedoman angket, lembar penilaian oleh 

ahli dan praktisi, serta lembar validasi produk. Sedangkan, teknis analisis data dilakukan 

berdasarkan jenis data yang harus diperoleh dari data kualitatif ini dari analisis kebutuhan 

guru, analisis kebutuhan peserta didik, dan motivasi belajar peserta didik. Sedangkan data 

kuantitatif diperoleh dari hasil penilian materi dan media oleh ahli dan praktisi, serta 

penilaian respon peserta didik terhadap e-book interaktif. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penlitian pengembangan ini bertujuan untuk mengetahui hasil pengembangan e- 

book interaktif untuk mendukung kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada materi teks 

puisi kelas X MIPA-4 MAN Kota Batu. Pada bagian ini dibahas tentang (1) hasil analisis 

kebutuhan, (2) proses pengembangan produk, dan (3) hasil uji coba produk. Ketiga 
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pembahasan tersebut akan dijabarkan sebagai berikut. 

Analisis Kebutuhan 

Pembahasan pertama dalam bagian ini mengenai hasil analisis kebutuhan menurut  

Megawati 2014: 65) ini  ada dua analisis kebutuhan yang diperoleh yaitu kebutuhan guru dan 

kebutuhan peserta didik. Pertama, data analisis kebutuhan guru yang didapatkan dapat 

disimpulkan bahwa guru sangat setuju apabila dalam proses belajar mengajar diberikan 

media pembelajaran yang cocok digunakan dalam pembelajaran. Karena, kemampuan peserta 

didik dalam pembelajaran teks puisi sangat beragam, seperti tidak semua peserta didik gemar 

mempelajari teks puisi dan guru juga menyadari bahwa peserta didik juga mengalami 

kesulitan dalam menulis puisi, padahal guru sudah menggunakan metode pembelajaran yang 

sesuai. Namun, guru masih belum menemukan media pembelajaran yang cocok digunakan 

dalam pembelajaran khususnya materi teks puisi. Sehingga dengan hal ini dapat disimpulkan 

bahwa guru sangat setuju apabila ada media pembelajaran yang dapat mendukung proses 

belajar mengajar yang dapat memahami kondisi peserta didik. 

Kedua, data analisis data kebutuhan peserta didik. Analisis kebutuhan peserta didik 

ini, peneliti menyebarkan angket kepada 10 peserta didik di kelas X MIPA-4 MAN Kota 

Batu. Dalam hasil analisis kebutuhan peserta didik ini terdapat delapan pertanyaan yang 

berkaitan dengan respon peserta didik pada materi puisi, proses pembelajaraan, dan media 

pembelajaran yang digunakan guru sebelum adanya pengembangan. Analisis kebutuhan 

peserta didik ini dilakukan untuk mengetahui apa yang dibutuhkan peserta didik sebeleum 

peneliti mengembangkan poduk yang lebih inovatif. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan 

peserta didik, diperoleh data bahwa dari 10 peserta didik 70% setuju apabila media 

pembelajaran yang digunakan di sekolah menggunakan media pembelajaran yang menarik 

dan dapat mempermudah dalam menulis puisi serta dapat meningkatkan semangat belajar 

peserta didik.  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Proses Pengembangan Produk 

Pembahasan kedua pada bagian pembahasan ini tentang proses pengembangan e-book 

interaktif. Proses pengembangan produk berupa e-book interaktif ini dilakukan sesuai dengan 

model pengembangan yang dikembangkan oleh S. Thagarajan, dkk  (dalam Megawati 2014: 

65) yaitu, model pengembangan 4-D yang terdiri dari definie (pembatasan awal), design 

(perencanaan), develop (pengembangan), dan dessiminate (penyebaran). Berikut ini proses 

pengembangan e- book inteaktif yakni sebagai berikut. 

Pertama, tahap definie (pembatasan/kajian awal) menurut Megawati (2014: 65) yang 

terdiri dari lima tahap yaitu: (1) analisis ujung depan, analisis ujung depan ini diperoleh dari 

hasil analisis dari kebutuhan guru serta analisis dari kebutuhan peserta didik. Angket 

kebutuhan guru dan kebutuhan peserta didik ini diperoleh dari memberikan angket kepada 

guru mata pelajaran bahasa Indonesia dan 10 peserta didik di kelas X MIPA-4 MAN Kota 

Batu. (2) analisis motivasi belajar peserta didik, dalam angket analisis motivasi belajar 

peserta didik terdiri dari 10 pertanyaan mengenai hal-hal yang dapat berhubungan dengan 

motivasi belajar peserta didik sehingga, diharapkan dari pengembangan e-book interaktif ini 

diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada materi teks puisi 

khususnya dalam menulis puisi. (3) analisis tugas ini dilakukan untuk mendeskripsikan isi 

materi dalam bahan ajar. (4) perumusan konsep dilakukan untuk konsep isi e-book interaktif 

yaitu tentang KI dan KD yang digunakan dalam materi e-book interaktif, dan (5) Spesifikasi 

tujuan pembelajaran ini ada kaitannya dengan KI dan KD yang digunakan dalam hal ini 

menggunakan KD 3.17 dan 4.17.   

Kedua, design (perencanaan) pada penelitian pengembangan ini bertujuan untuk 

merancang e-book interaktif sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan kebutuhan guru. 

Menurut Sammel (dalam Megawati 2014: 65) Langkah pertama, penyususnan standar tes 

yang terdiri dari (1) angket kebutuhan guru, dalam analisis kebutuhan guru ini terdiri dari 

empat dimensi sebagai acuan dalam angket analisis kebutuhan guru. (2) Analisis kebutuhan 

peserta didik ini terdiri dari tiga dimensi, terdiri dari beberapa topik pembahasan yaitu respon 

peserta didik terhadap materi, proses belajar mengajar, dan tentang media pembelajaran e-

book interaktif. (3) Motivasi belajar peserta didik ini terdiri dari 10 indikator yang terdiri 

topik-topik yang dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. (4) respon peserta didik 

terhadap media ini terdiri dari dua dimensi yaitu tentang materi dan media. Selanjutnya, (5) 

Penilaian materi oleh guru dan ahli ini mencakup tiga aspek yang teridiri dari, kelayakan isi 



(kesesuaian materi dengan KD, kedalaman materi sesuai perkembangan kognitif, kebenaran 

konsep yang disajikan, kelengkapan bahan ajar dan kebermanfaatan e-book interaktif), 

kebahasaan (kesesuaian dengan kaidah PUEBI, efektivitas dan efesiensi bahasa, kejelasan 

tujuan dan indikator pembelajaran, kelengkapan informasi dan penyajian materi secara logis 

dan sistematis serta penyajian materi motivasi peserta didik. (6) Penilaian media oleh ahli dan 

praktisi ini mencakup dua aspek yaitu tampilan dan konten. 

Langkah kedua, pemilihan media dalam penelitian pengembangan ini menggunakan 

e- book interaktif berbantu aplikasi book creator. Menggunakan book creator karena 

pembuatane-book dapat dilakukan dengan lebih mudah dan hasilnya dapat dibagikan melalui 

tautan. Selain itu, mengaksesnya hanya diperlukan kuota data internet dan jaringan yang 

stabil agar e-book bisa dibuka dengan sempurna. Langkah ketiga, yaitu pemilihan format, 

format dalam hal ini yaitu format isi e-book interkatif yang terdiri dari (1) pendahuluan 

(sampul luar, sampul dalam, kata pengantar, tentang e-book interaktif, pengetahuan umum 

langkah-langkah kreatif menulis puisi, daftar isi, peta konsep materi teks puisi dan 

pendahuluan materi teks puisi). (2) Isi materi/inti bagian isi materi ini mencakup 2 kegiatan 

pembelajaran. (3) Penutup, pada bagian penutup ini berisi glosarium, harapan penulis, ucapan 

terima kasih, daftar rujukan, dan pesan penutup. 

Langkah keempat, yaitu membuat rancangan awal. (1) pendahuluan (sampul luar, 

sampul dalam, kata pengantar, tentang e-book interaktif, pengetahuan umum langkah-langkah 

kreatif menulis puisi, daftar isi, peta konsep materi teks puisi dan pendahuluan materi teks 

puisi). Bagian (2) isi materi/ inti isi materi ini mencakup 2 kegiatan pembelajaran. Disetiap 

kegiatan pembelajaran berisi tentang tujuan pembelajaran, uraian materi, rangkuman, latihan 

soal dan penilaian diri pesera didik. Selain itu diakhir pebelajaran di KD yang sudah dipilih 

ada soal Evaluasi untuk mengukur pemahaman peserta didik terhadap materi teks puisi yang 

telah mereka pelajari. Bagian (3) bagian penutup Pada bagian penutup ini berisi glosarium, 

harapan penulis, ucapan terima kasih, daftar rujukan, dan pesan penutup. Berikut ini tampilan 

pada bagian penutup pada e-book interaktif. Berikut ini gambaran pengembangan e-book.  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya tahap proses pegembangan ketiga yaitu develop (pengembangan), 

menurut (Megawati 2014: 65) dalam tahap develop (pengembangan) ini dibagi menjadi dua 

tahap pengembangan yaitu, expert appraisal (uji coba rancangan produk) dan developmental 

testing (menilai kelayakan rancangan produk). Dari kedua tahap dalam develop 

(pengembagan) digunakan untuk mengetahui kelayakan produk yang telah dikembangkan 

masih ada yang harus diperbaiki atau tidak. (1) Uji coba rancangan produk (Expert 

Appraisal) ini dilakukan pada guru mata pelajaran bahasa Indonesia MAN Kota Batu, ahli 

media serta materi dan 10 peserta didik kelas X MIPA-4 MAN Kota Batu. Uji coba 

rancangan produk ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan rancangan produk yang 

dikembangkan. Data yang dihasilkan dalam tahap ini yaitu berupa respon peserta didik 

terhadap media yang dikembangkan, respon guru bahasa Indonesia dan ahli media. Selain itu, 

komentar dan saran dari pengguna e-book interaktif ini dapat menjadikan masukan untuk 

perbaikan rancangan produk e-book interaktif yang telah dikembangkan. 

Kemudian, tahap kedua dalam proses pengembangan develop yaitu tentang (2) 

Developmental Testing (menilai kelayakan rancangan produk). Dalam tahap Developmental 

Testing atau menilai kelayakan rancangan produk ini Penilaian atau evaluasi oleh orang yang 

ahli dibidangnya. Ahli dalam bidanynya ini yaitu guru mata pelejaran bahasa Indoesia dan 

ahli media serta materi yang mampu dibidangnya. Selain itu, dalam tahap ini juga dianjurkan 

untuk diberikan saran terhadap rancangan media karena dapat digunakan untuk memperbaiki 

materi atau perencaan pembelajaran yang sudah disusun sebelumnya. Kemudian untuk 

mengetahui tingkat efektivitas media pembelajaran yang telah dikembangkan peneliti 

memberikan latihan soal dan soal evaluasi yang sudah tertera dalam e-book interaktif. Jadi, 



sepuluh peserta didik kelas X MAN Kota Batu akan mengerjakan soal evaluasi maupun 

latihan soal. 

Proses pengembangan keempat pada tahap dessiminate. Tahap disseminate 

(penyebaran) menurut (Megawati 2014: 65) ini terdiri dari dua kegiatan yang harus dilakukan 

yaitu, validation testing dan packaging, diffusion, dan adoption. (1) Tahap validation testing 

ini ketika produk yang sudah diperbaiki pada tahap pengembangan kemudian diuji cobakan 

kembali kepada subjek penelitian. Subjek penelitian ini sepuluh peserta didik kelas X MIPA-

4 MAN Kota Batu. Uji coba dilakukan untuk mengetahui ketercapaian tujuan dan 

mengetahui keefektifan produk yang sudah dikembangkan. 

Dalam tahap (2) yaitu tahap packing (pengemasan) ada dua akses yang pertama 

melalui daring dan melalui luring, dalam penelitian ini pengemasan dilakukan melalui daring 

karena, lebih mudah hanya dengan membuka tautan yang sudah diberikan dan dapat diakses 

dari mana saja dan kapan saja. Selain itu jika membuka melalui tautan tidak banyak memakai 

penyimpanan dan tidak banyak memakan data internet. Tahap diffusion/penyebaran ini juga 

berkaitan dengan diberikan komentar dan diperbaiki maka e-book yang telah dikembangkan 

harus mudah dipahami oleh orang yang menggunakan media tersebut. Jika dalam uji coba 

rancangan mendapatkan hasil yang baik atau peserta didik dapat menerima materi 

pembelajaran dengan baik maka e-book interaktif yang telah dikembangkan sudah dapat 

disebarkan.  

Langkah selanjutnya yaitu tahap adoption/adopsi media ini dapat digunakan di kelas 

dalam kelompok besar atau seluruh peserta didik kelas X MIPA-4 ataupun media 

pembelajaran tersebut dapat diguanakan satu sekolah untuk pelajaran bahasa Indonesia 

tentang teks puisi. Selain itu apabila media ini berhasil digunakan dapat dibagikan di media 

sosial jadi semua orang bisa mengakses e-book interaktif yang berisi materi teks puisi tentang 

analisis unsur pembagun puisi ini dengan mudah. Namun, pada penelitian kali ini rancangan 

e-book interaktif yang telah dikembangkan hanya diuji cobakan pada sepuluh peserta didik 

kelas X MIPA-4 tidak ada langkah adopsi karena, dalam penelitian ini termasuk penelitian 

pada kelompok kecil. 

Hasil Uji Coba Produk  

Hasil analisis pada penilaian produk ini dinilai oleh praktisi (guru) dan ahli terhadap 

media dan materi dari produk yang telah dikembangkan.Pertama, hasil analisis penilaian 

materi oleh ahli dan praktisi. Setelah diperoleh skor penilaian dari ahli materi dan praktisi 

selanjutnya dilakukan analisis data untuk mengetahui keefektivan dari media e-book 



interaktif. Analisis data penilaian materi oleh ahli dan praktisi. Setelah data hasil penilaian 

didapatkan hasil penilaian materi oleh ahli, kemudian diolah hasilnya disetiap aspeknya 

dengan menghitung jumlah nilai, kemudian diperoleh nilai keseluruhan setiap aspek. 

Diperoleh hasil rata-rata sebesar 3,40 dalam hal ini Widiyoko (dalam Andriani 2019:71) 

dapat dinyatakan valid dengan keputusan produk siap digunakan/tidak direvisi.  

Kedua analisis data penilaian media oleh ahli dan praktisi. Setelah data hasil [enilaian 

didaptkan hasil penilaian media oleh praktisi dan ahli, kemudian diolah setaip aspeknya 

dengan menghitung nilai, kemudian diperoleh hasil rata-rata keseluruhan setiap aspek dengan 

hasil 3.51 dalam hal ini Widiyoko (dalam Andriani 2019:71) dapat dinyatakan valid dengan 

keputusan produk siap digunakan/tidak direvisi. Ketiga, hasil analisis data respon peserta 

didik terhadap media dilakukan oleh 10 peserta didik di kelas X MIPA-4 MAN Kota Batu, 

dan diperoleh hasil rata-rata sebesar 3.20 dalam hal ini Widiyoko (dalam Andriani 2019:71) 

dapat dinyatakan valid dengan keputusan produk siap digunakan/tidak direvisi. 

Keempat, bagian kesimpulan analisis data kebutuhan, penilaian media dan materi, 

serta respon peserta didik. Dari data hasil penilian dan respon peserta didik terhadap media 

diperoleh dari penilaian materi oleh ahli dan praktisi, penilaian media oleh ahli dan praktisi 

serta penilaian respon peserta didik terhadap media diperoleh data sebagai beikut. 

Tabel 1. Kesimpulan Penilaian terhadap Media dari Ahli, Praktisi dan Pengguna 

No. Penilai K (hasil setiap penilai) Keterangan 

1. Materi oleh Praktisi (guru) dan Ahli 3.40 Valid 

2. Media oleh Praktisi (guru) dan Ahli 3,51 Valid 

3. Pengguna (Pesrta Didik) 3,20 Valid 

∑K 10,11  

   
  

  
 

3,37 Valid  

Hasil penilaian terhadap media yang dilakukan oleh ahli, praktisi dan pengguna 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 3.37. Rata-rata nilai tersebut diperoleh dengan rincian 

penilaian materi oleh ahli dan praktisi diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,40. Selanjutnya 

untuk rata-rata nilai media yang dinilai oleh ahli dan praktisi sebesar 3,51. Kemudian respon 

perserta didik terhadap produk yang telah dikembangkan memperoleh hasil rata-rata sebesar 

3,20. Dengan hasil tersebut maka pengembangan media pembelajaran berupa e-book 

interaktif untuk mendukung kemampuan berpikir kreatif peseta didik pada materi teks puisi 

kelas X MIPA-4 MAN Kota Batu ini menurut Widiyoko (dalam Andriani 2019:71) 

dinyatakan valid dan produk siap digunakan/tidak direvisi. 

 



SIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bagian simpulan dan saran ini terdiri dari 5 bagian yang terdiri dari kajian 

produk, kelebihan dan kekurangan produk, desiminasi produk, simpulan dan saran. Berikut 

ini penjelasan berdasarkan hasil yang diperoleh, berikut ini penjelasannya. 

Kajian Produk 

Dalam kajian produk ini produk yang dikembangkan berupa e-book interaktif. Proses 

pengembangan e-book interaktif ini sesuai dengan model pengembangan 4-D yang 

dikembangkan oleh S. Thagarajan (dalam Megawati 2014:65) yang terdiri dari definie 

(pembatasan), design (perencanaan), develop (pengembangan), dan dessiminate 

(penyebaran), keempat proses pengembangan dapat diperoleh sebagai berikut. Pertama, 

definie (pembatasan) pada tahap ini dilakukan analisis ujung depan yang mencakup analisis 

kebutuhan yang dilakukan oleh guru dan 10 peserta didik di kelas X MIPA-4 MAN Kota 

Batu, kemudian dilakukan analisis tugas, perumusan konsep, dan spesifikasi tujuan 

pembelajaran sebagai acuan dalam pengembangan e-book interaktif untuk mendukung 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Kedua, design (perencanaan) dalam tahap ini 

dilakukan pengembangan produk berupa e-book interaktif yang meliputi penyusunan standar 

tes, pemilihan media, pemilihan format, dan pembuatan rancangan awal prdouk. 

Ketiga, develop (pengembangan) dalam tahap ini dilakukan pengembangan produk 

yang telah divalidasi oleh ahli dan praktisi media, ahli dan praktisi materi, serta pengguna 

(peserta didik). penilaian media dan materi oleh ahli ini dilakukan oleh salah satu dosen PBSI 

di Universitas Islam Malang. Sedangkan penilaian yag dilakukan oleh praktisi terhadap 

materi dan media ini dilakukan oleh salah sattu guru mata pelajaran bahasa Indonesia di 

MAN Kota Batu. Kemudian untuk pengguna ini 10 peserta didik di kelas X MIPA-4 MAN 

Kota Batu. 

Keempat, dessiminate (penyebaran) penyebaran produk yang telah dikembangkan 

diberikan kepada peserta didik dan guru sebagai uji coba rancangan produk awal. Pembagian 

e-book interakif ini diberikan hanya melalui tautan. 

Setelah produk berupa e-book interaktif ini dikembangkan dan diuji cobakan 

kemudian dilakukan penilaian terhadap e-book interaktif yang mencakup penilaian terhadap 

materi dan penilaian terhadap media dalam hal ini adalah e-book interaktif. Penilaian uji 

kelayakan ini berdasarkan pada tabel penilaian Widiyoko (dalam Andriani 2019:71), data 

yang diperoleh sebagai berikut. (1) hasil penilaian ahli dan praktisi pada materi dalam e-book 

interaktif dinyatakan valid karena, memperoleh hasil rata-rata sebasar 3,40. (2) hasil 



penilaian ahli dan praktisi pada materi dalam e-book interaktif dinyatakan valid karena, 

memperoleh hasil dengan rata-rata sebesar 3,51, (3) hasil penilaian/respon pengguna (peserta 

didik) dinyatakan valid karena, memperoleh hasil dengan rata-rata sebesar 3.20, dan (4) rata-

rata hasil keseluruhan penilaian media dan materi yang dilakukan oleh ahli dan praktisi serta 

respon peserta didik ini juga dinyatakan valid karena, memperoleh hasi rata-rata sebesar 3.37. 

dari hasil rata-rata yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa e-book interaktif untuk 

mendukung kemampuan berpikir kreatif peserta didik ini dinyatakan valid dan dapat 

digunakan tanpa adanya revisi pada e-book interaktif yang telah dikembangkan. 

Kelebihan dan Kekurangan Produk 

Kelebihan dan kekurangan e-book interaktif unuk mendukung kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik pada pembelajaran teks puisi kelas X MAN Kota Batu sejalan dengan 

Parkin (dalam Arnyana, 2006:499) ini sebagai berikut. Pertama, kelebihan e-book interaktif 

(1) Produk dapat digunakan dibeberapa media elektronik misalnya Smart Phone, 

laptop/computer, dan lain sebagainya yang memiliki akses internet. (2) Akses produk 

disediakan 2 jenis, yaitu dalam bentuk tautan dan dokumen. Hal ini dapat mempermudah 

penyebaran produk ke calon pengguna (peserta didik). (3) Produk pengembangan ini dapat 

digunakan sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar di kelas ataupun sebagai sumber 

belajar secara mandiri. (4) Penyajian materi lebih singkat dan jelas sehingga dapat dengan 

lebih mudah dipahami peserta didik. (5) Latihan soal, penilaian diri, dan evaluasi disajikan 

dengan lebih praktis dengan menggunakan google form sebagai pengumpulan tugasnya. 

Kedua yaitu kekurangan e-book interaktif yakni sebagai berikut. (1) Jaringan internet 

tidak stabil maka proses membuka halaman selanjutnya akan membutuhkan waktu lebih 

lama. (2) Akses penggunaan e-book interaktif melalui dokumen membutuhkan penyimpanan 

lebih besar karena hasil dokumen dari e-book menjadi lebih besar dan memerlukan aplikasi 

tambahan untuk dapat membuka produk. (3) Hasil dari mengerjakan latihan soal dan evaluasi 

tidak dapat disimpan siswa secara mandiri karena, setelah mengirimkan tugas yang diberikan 

tidak dapat dibuka/diisi ulang. (4) Media ini tidak dilengkapi dengan suara sebagai pengiring 

untuk menjelaskan materi yang terdapat dalam produk. (5) Media ini tidak dilengkapi dengan 

vitur otomatis untuk mengganti tampilan jadi harus dilakukan secara manual. 

Desiminasi Produk 

Penyebaran produk menurut menurut (Megawati 2014: 65) pada penelitian 

pengembangan ini disebarkan melalui tautan karena, dengan menggunakan tautan proses 

penyebaran produk dapat lebih mudah disebarkan dan tidak memerlukan banyak data 



maupun penyimpanan. Tahap awal penyebaran pada penelitian pengembangan ini dilakukan 

di kelompok kecil 10 peserta didik kelas X MIPA-4 MAN Kota Batu setelah media dianggap 

berhasil digunakan maka produk dapat disebarkan lebih luas lagi di dalam satu kelas, satu 

sekolah, maupun disebarkan lebih luas lagi melalui media sosial. 

Simpulan 

Pengembangan e-book interaktif untuk mendukung kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik pada pembelajaran teks puisi kelas X MAN Kota Batu ini menggunakan proses 

pengembangan 4-D yaitu Definie (pembatasan), Design (perencanaan), Develop 

(pengembangan), dan Desseminate (penyebaran). Setelah produk dikembangkan kemudian 

diuji cobakan pada kelompok kecil yaitu sebanyak 10 peserta didik di kelas X MIPA-4 MAN 

Kota Batu dan produk dinilai oleh ahli dan praktisi (guru) dan didapatkan hasil 3,37 dan 

menurut Widiyoko (dalam Andriani 2019:71) produk sudah dinyatakan valid dan produk 

tidak perlu direvisi. Kemudian desiminasi dilakukan ketika produk yang telah diuji cobakan 

telah direvisi kembali. Apabila produk berupa e-book interaktif ini dapat diguanakn dengan 

efektif dan efisien maka produk padat disebarkan lebih luas lagi. 

Saran 

Saran pemanfaatan dari produk yang telah dikemabngkan ini meliputi saran 

pemanfaatan produk, saran penyebaran produk, dan saran pengembangan produk lebih lanjut. 

Ketiga saran tersebut dijelaskan sebagai berikut. Pertama saran pemanfaatan produk bagi 

guru ini dari pengembangan ini diharapkan guru dapat menggunakan produk berupa e-book 

interaktif ini dengan baik, dan dapat menunjang proses belajar mengajar. Serta dengan 

produk yang telah dikembangkan dapat memberikan arahan tentang kelebihan dari produk ini 

dan dapat memberikan pengetahuan yang lebih luas kepada peserta didik untuk lebih bijak 

menggunakan produk yang telah dikembangkan. Kedua, saran penyebaran produk disarankan 

bagi pengembang lanjutan untuk melakukan penyebaran poduk pada skala yang lebih luas 

agar dapat menjawab tentang perkembangan zaman termasuk dalam bidang IT yang 

menuntut manusia juga harus berkembang. Ketiga, saran pengembangan produk lebih lanjut 

(a) disarankan untuk pengembang lebih lanjut untuk memperluas/menambah bahasa materi 

teks puisi, (b) Disarankan kepada pengembang selanjutnya untuk mengembangkan lebih jelas 

dan kreatif lagi, dan (c) Penilaian produk untuk kelompok kecil pada pengembangan ini 

hanya menggunakan 10 peserta didik kelas X MIPA-4 MAN Kota Batu. Disarankan untuk 

pengembang selanjutnya melakukan penilaian produk yang lebih luas untuk meningkatan 

kualitas media pembelajaran e-book interaktif yang telah dikembangkan. 
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